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Puji Syukur atas Kehadirat Allah SWT atas Rahmat yang diberikan-NYA sehingga 

Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta pelantikan Ikatan Alumni 

Periode 2020-2024 Jurusan Kimia Unimed selesai tersusun dan dapat kami hadirkan ke 

hadapan pemabaca. Prosiding ini adalah kumpulan dari artikel pada bidang Kimia dan 

Pendidikan Kimia. 

Penyebarluasan hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung pertumbuhan dan 

penguatan kerjasama mitra dengan Unimed. Hal ini berarti pengupayaan untuk menempatkan 

hasil penelitian sebagai bagian dari kegiatan penumbuhan budaya IPTEK Inovatif. Melalui 

langkah-langkah yang konkrit dan terpadu dalam mengelola hasil-hasil penelitian di Jurusan 

Kimia. Jurusan Kimia FMIPA UNIMED terus berupaya untuk meningkatkan kualitas dalam 

tridarma Perguruan Tinggi khususnya dalam bidang penelitian mahasiswa dan dosen untuk 

menjadi lebih baik. Penerbitan Prosiding ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dan stakeholder lainnya dalam mengakses hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

Jurusan kimia FMIPA Unimed mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu terselenggaranya penulisan 

prosiding ini. 

 

 

 

Medan,  Desember 2020 

Ketua Jurusan Kimia 

 

 

 

 

Dr. Ayi Darmana, M.Si 



 
 

KATA SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU 

PENGETAHUAN ALAM  UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semuanya 

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat 

dan hidayah-Nya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan Seminar Nasional 

Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan 

Kimia Unimed tahun 2020 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia bekerjasama dengan 

Ikatan Alumni Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Kami ucapkan Selamat datang kepada seluruh 

peserta kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed. 

Pelaksanaan kegiatan Seminar pada kondisi pandemik saat ini memiliki tantangan tersendiri 

karena semua aktivitas yang kita lakukan harus mengikuti protokol kesehatan, sehingga 

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara virtual. Ke depan pelaksanaan Seminar Nasional 

secara virtual ini dapat dijadikan peluang karena pelaksanaanya bisa lebih murah dan efisien, 

sehingga bentuk pertukaran informasi dan kolaborasi dapat dilakukan dengan cara-cara yang 

lebih efisien. 

Sebagai salah satu lembaga Pendidikan Tinggi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Medan berpartisipasi aktif dalam menyelenggarakan program/ 

kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan sains dan 

teknologi di masa yang akan datang. Pada kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan 

Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed 

tahun 2020 mengambil tema: Optimalisasi Sains, Teknologi, dan Pembelajaran Kimia Menuju 

Manusia Indonesia Seutuhnya dengan keynote speaker  Prof. Dr. H. R Asep Kadarohman, 

M.Si, Muhammad Haris Effendi Hasibuan S.Pd, M.Si, Ph.D, Dr. Ayi Darmana, M.Si, dan Dr. 

Murniaty Simorangkir, MS dengan invited speaker Imam Kusnodin, M.Pd dan Ahmad Nawawi 

S.Pd, M.Pd. Dalam kegiatan ini juga akan dilakukan pelantikan pengurus Ikatan Alumni 

Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Selain kedua aktivitas tersebut pada kegiatan ini juga akan 

dilakukan Seminar parallel dalam bidang pendidikan kimia dan ilmu kimia, melalui aktivitas 

tersebut diharapkan terjadi tukar menukar informasi sehingga dapat diwujudkan kolaborasi 

dalam kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai kepanjangan tangan dari 

pimpinan Universitas Negeri Medan mendukung sepenuhnya pelaksanaan kegiatan Seminar 

Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 

Jurusan Kimia Unimed ini serta mengucapkan terimakasih kepada seluruh personil kepanitiaan 

yang telah bekerja keras, sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik. Saya 

berharap semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat positif terhadap pengembangan 



 
 

kualitas sumberdaya manusia dan pengembangan sains dan teknologi di masa yang akan 

datang. 

Akhir kata, jika masih terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini, atas nama 

civitas akademika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Medan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saya mengucapkan Selamat mengikuti 

kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed, dengan memohon kepada Allah swt, 

semoga apa yang kita harapkan pada kegiatan ini dapat terwujud.   

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

 

Medan,   Desember 2020 
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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS PROJECT BASED 

LEARNING (PjBL) PADA MATERI LAJU REAKSI UNTUK 

KELAS XI SMA 

Efrahim Melinda Br Purba1,* dan Marudut Sinaga2 
 

1Kimia, Universitas Negeri Medan, Medan 
2Kimia, Universitas Negeri Medan, Medan 
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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar modul berbasis proyek pada materi laju 

reaksi untuk kelas XI SMA yang memenuhi standar kelayakan BSNP. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian dan pengembangan (R & D) dengan model pengembangan ADDIE yang dimodifikasi sampai tahap 

pengembangan. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu (1) analisis, (2) desain atau perecanaan, dan 

(3) pengembangan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi berstandar BSNP 

yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan pengembangan modul dan angket respon siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis proyek telah memenuhi standar kelayakan BSNP dengan rata-rata 

validasi modul sebesar 3,85 dari keseluruhan validator ahli media; rata-rata validasi modul sebesar 3,67 dari 

keseluruhan validator ahli materi; dan rata-rata respon terhadap modul berbasis proyek sebesar 92,61% dari 20 
orang siswa sebagai sampel. Berdasarkan hasil validasi dan respon yang diperoleh dalam penelitian ini maka 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbentuk modul berbasis proyek pada materi laju reaksi kimia untuk kelas 

XI SMA telah valid dan layak digunakan secara mandiri sebagai media pembelajaran tambahan bagi siswa. 

Kata kunci: 

Pengembangan, Bahan Ajar Berbasis Proyek, Laju Reaksi, Instrumen BSNP, Validasi Bahan Ajar 
 

Abstract: 

The research aims to develop project-based module teaching materials on the reaction rate concept for 

class XI SMA that meets the BSNP eligibility standards. The type of development usedis research and 

development (R&D) with the ADDIE model modified on the development stage. The stages include (1) analyze, 

(2) design or plan, and (3) develop. The instruments used in this research are BSNP standard validation sheets 

that have been modified according to the needs of module development and student response questionnaires. The 

results showed that the project-based teaching materials had met the BSNP eligibility standards has met the 

eligibility standard of BSNP with the average validation module is 3.85 from all media expert validators; the 

average validation module is 3.67 from all material expert validators; and the average response to project-based 

modules is 92.61% of the 20 students as the sample. Based on the validation and response results obtained in this 

research, it can be concluded that the teaching materials in the form of project-based modules on the chemical 

reaction rate concept for XI SMA class are valid and feasible to be used independently as additional learning 

media for students. 

Keywords: 

Development, Project-Based Teaching Materials, Reaction Rates, BSNP Instruments, Validation 

of Teaching Materials 
 

PENDAHULUAN 

Konsep kimia merupakan konsep yang 

bertingkat artinya untuk memahami suatu 

konsep perlu sesuai dengan urutan yang tepat 

yaitu dari konsep sederhana hingga konsep 

yang kompleks atau rumit. Salah satu materi 

mailto:melindapurbae@gmail.com
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kimia yang sulit dipahami siswa adalah 

materi laju reaksi (Robby dkk., 2013). Hal ini 

didukung dari hasil penelitian (Marthafera 

dkk., 2017) mengenai persentase ketuntasan 

ulangan harian siswa selama tiga tahun 

terakhir lebih dari 50% tidak tuntas. 

Kesulitan yang dialami Peserta didik 

disebabkan karena kurangnya sumber belajar. 

Buku pegangan peserta didik masih belum 

memenuhi kriteria sumber belajar yang baik. 

Materi yang tersaji dalam buku, hanya 

berupa dimensi konsep, sekumpulan rumus 

dan latihan soal. Padahal kriteria sumber 

belajar yang baik yaitu bertujuan 

membangkitkan minat, mendorong 

partisipasi, merangsang pertanyaan, 

memperjelas masalah dan untuk mendukung 

kegiatan belajar mengajar (Andayani, 2010). 

Selain itu, kesulitan disebabkan oleh cara 

guru menyampaikan materi pelajaran yang 

lebih sering menggunakan metode ceramah, 

menyampaikan pelajaran tanpa 

memperdulikan siswa yang hanya mendengar 

namun tidak mengerti. Hal tersebut 

menjadikan pembelajaran kimia terlihat 

abstrak. 

Sadiq dan Shazia (2014) mengemukakan 

bahwa modul menyediakan peluang bagi 

peserta didik untuk mempelajari suatu topik 

secara mendalam. Menurut Prayitno dkk. 

(2016), modul juga dapat membantu sekolah 

dalam  mewujudkan   pembelajaran yang 

berkualitas  yang dapat  mengkondisikan 

kegiatan  pembelajaran lebih terencana 

dengan baik, tuntas dan dengan hasil (output) 

yang jelas.  Modul  dapat  diintegrasikan 

dengan   model  pembelajaran  yang 

mendukung keberhasilan penggunaan. 

Model pembelajaran Project Based 

Learning atau pembelajaran berbasis proyek 

merupakan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar dan 

bekerja sama untuk memecahkan masalah 

kemudian menyajikan hasil pekerjaan untuk 

di presentasikan. Model pembelajaran 

berbasis proyek memiliki potensi yang amat 

besar untuk membuat pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan bermakna 

(Nurfitriyanti, 2016). Hasil penelitian 

Miswanto (2011) memberi bukti bahwa 

penerapan pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) memberikan hasil yang positif pada 

hasil belajar siswa. Selain berpengaruh pada 

hasil belajar siswa, penelitian Baş (2011) 

membuktikan bahwa project based learning 

dapat meningkatkan motivasi, sikap, dan 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan kelebihan bahan ajar modul 

dan model pembelajaran berbasis proyek 

maka penting untuk menggabungkan kedua 

komponen menjadi sebuah sumber belajar 

khususnya untuk peserta didik dalam 

pembelajaran laju reaksi kimia yang sulit. 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan. Produk yang akan 

dikembangkan adalah bahan ajar berbasis 

proyek pada materi laju reaksi. Bahan ajar 

yang dikembangkan mengikuti langkah- 

langkah perancangan pada model ADDIE ini 

karena model ini merupakan model desain 

pembelajaran yang luas dan berorientasi 

produk pembelajaran. Model ini memiliki 5 

tahapan yaitu analysis, design, development, 

implementation dan evaluation. Namun, 

dalam penelitian ini dilakukan hanya sampai 

tahap development atau pengembangan 

sebuah bahan ajar. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan 

menganalisis meliputi analisis silabus yang 

digunakan saat ini dan analisis bahan ajar 

oleh peneliti. Pada tahap desain meliputi 

kegiatan perancangan bahan ajar, 

merumuskan model, tujuan dan kegiatan 

yang akan dimuat dalam bahan ajar yang 

dikembangkan. Tahap pengembangan 

meliputi pembuatan bahan ajar modul, 

validasi, revisi, dan pengumpulan respon 

penilaian bahan ajar modul (Baroro dkk., 

2019). 

Validasi bahan ajar yang dikembangkan 

dilakukan oleh 3 orang dosen Kimia 

UNIMED dan 3 orang guru yang berasal dari 

dua sekolah di Kota Medan, serta responden 

bahan ajar adalah peserta didik dari SMA 

Swasta Katolik Trisakti Medan. Validator 

yang dipilih dalam penelitian ini dilakukan 
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secara purposive sampling, sementara peserta 

didik yang menjadi responden dalam 

penelitian ini berjumlah 20 orang siswa 

dalam satu kelas dengan tingkatan kelas XI 

SMA. 

Instrumen peneltian ini berbentuk angket 

BSNP yang dimodifikasi sesuai kebutuhan 

pengembangan bahan ajar berbentuk modul. 

Angket digunakan untuk mendapatkan data 

kualitas bahan ajar. Angket penilaian dinilai 

oleh dosen Kimia sebagai ahli media, guru 

Kimia sebagai ahli materi, dan peserta didik 

sebagai pengguna bahan ajar. Ketiga 

pembagian ini dilakukan guna mendapatkan 

kelayakan bahan ajar yang dikembangkan 

sebagai sumber belajar. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data kuantitatif yang 

dikonversi menjadi analisis deskriptif 

kualitatif kelayakan bahan ajar. Bahan ajar 

yang telah divalidasi akan dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif persentase. 

Analisis deskriptif persentase validasi modul 

diperoleh menggunakan rumus, sebagai 

berikut: 

X =  

Dengan: 

X = nilai rata – rata 
ΣX = jumlah jawaban penilaian validator 

n = jumlah validator/ subjek uji 

 

Hasil penilaian angket yang diperoleh 

menggunakan skala Likert dengan kategori 

sebagai berikut: 

a. Angka 4 berarti sangat baik/ sangat 
menarik/ sangat jelas/ sangat tepat 

b. Angka 3 berarti baik/ valid/ menarik/ 
mudah/ jelas/ tepat 

c. Angka 2 berarti kurang baik/ kurang 
menarik/ kurang mudah/ kurang jelas/ 

kurang tepat 

d. Angka 1 berarti sangat kurang baik/ 
sangat kurang menarik/ sangat kurang 
jelas/ sangat kurang tepat 

 

Analisis deskriptif persentase respon siswa 

terhadap modul diperoleh menggunakan 

rumus (Sudijono, 2010) sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

P = Persentase respon peserta didik 

F = Frekuensi yang sedang dicari 

persentasenya 

N = Jumlah keseluruhan Objek 

 

Hasil penilaian angket yang diperoleh 

menggunakan skala Likert dengan kategori 

sebagai berikut: 

a. Angka 5 berarti sangat baik/ sangat 

menarik/ sangat jelas/ sangat tepat 

b. Angka 4 berarti baik/ menarik/ jelas/ 

tepat 

c. Angka 3 cukup baik/ cukup valid/ cukup 

menarik/ cukup mudah/ cukup jelas/ 

cukup tepat 

d. Angka 2 berarti kurang baik/ kurang 

menarik/ kurang mudah/ kurang jelas/ 

kurang tepat 

e. Angka 1 berarti sangat kurang baik/ 

sangat kurang menarik/ sangat kurang 

jelas/ sangat kurang tepat 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setiap langkah pengembangan model 

ADDIE yang telah di modifikasi sesuai 

kebutuhan penelitian dilakukan. Hasil 

analisis silabus kelas XI pada pokok bahasan 

laju reaksi akan digunakan untuk pembuatan 

modul. Adapun susunan submateri yang 

diajarkan pada materi laju reaksi sesuai 

dengan silabus kurikulum 2013 yaitu: 1) teori 

tumbukan, 2) faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi, 3) orde reaksi, 

dan 4) persamaan laju reaksi. 

Kemudian dilanjutkan dengan analisis 

buku oleh peneliti sebagai bahan referensi 

pengembangan modul. Setiap kelemahan dan 

kelebihan yang dianalisis dalam buku 

pegangan dijadikan bahan pendukung 

pengembangan. 

Kemudian dilakukan perancangan bahan 

ajar yang berfokus pada pembelajaran 

kurikulum 2013. Dalam tahap ini dilakukan 

penentuan tujuan, model dan bentuk 

pembelajaran yang akan dimuat dalam modul 
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nalan 

yang dikembangkan. Kemudian dilakukan 

tahap pengembangan. 

Bahan ajar berbasis proyek ini 

dikembangkan menurut susunan materi dan 

disertai dengan peta konsep materi, rincian 

bahan ajar yang terdiri dari penge 65 

2 
Aspek 
Organisasi 

3 
Aspek Daya 
Tarik 

4 
Bentuk dan 
Huruf 

3,78 
Valid dan tidak perlu 

revisi 

3,93 
Valid dan tidak perlu 

revisi 

3,85 
Valid dan tidak perlu 

revisi 

materi, contoh soal dan penyelesaiannya, soal 
dan kunci jawaban yang dicantumkan setelah 

contoh soal, soal kompetensi diakhir bab dan 

Ruang 

5 
(Spasi) 

Kosong 

3,93 
Valid dan tidak perlu 

revisi 

kunci jawaban, penerapan atau aplikasi 

dalam kehidupan sehari-hari yang disertai 

dengan gambar yang dapat menumbuhkan 

minat siswa dan memperjelas hubungan 

antara isi materi pembelajaran dengan dunia 

nyata, dilengkapi dengan beberapa proyek 

sederhana yang dirancang dengan bahan 

yang terdapat dikehidupan sehari-hari 

sehingga menumbuhkan ingatan jangka 

panjang dan kekreatifan siswa dalam 

bereksprimen. 

Bahan ajar juga dilengkapi beberapa video 

pembelajaran yang berisi ilustrasi teori dalam 

laju reaksi memudahkan siswa 

membayangkan pemaparan materi laju reaksi. 

Bahan ajar juga terdapat rangkuman materi 

pada akhir bab, glosarium, indeks, dan sistem 

periodik unsur. 

Setelah bahan ajar selesai dikembangkan, 

maka dilakukan validasi bahan ajar untuk 

mengetahui kelayakan bahan ajar sebagai 

sumber belajar yang sesuai standar BSNP. 

6 Konsistensi 3,67 
Valid dan tidak perlu 

revisi 

Rata-rata 3,85 
Valid dan tidak perlu 

revisi 
 

 

Bahan ajar berbasis projek yang 

dikembangkan telah divalidasi berdasarkan 

instrumen BSNP yang dimodifikasi terdiri 

dari beberapa komponen meliputi format, 

organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran 

huruf, ruang (spasi) kosong, dan konsistensi. 

Adapun rata-rata analisis bahan ajar modul 

berbasis proyek yang telah dikembangkan 

adalah 3,85 yaitu dengan kriteria valid dan 

tidak perlu revisi. 

Hasil validasi bahan ajar berbasis proyek 

dapat dijabarkan dengan rata-rata adalah 

aspek format 3.93, aspek organisasi 3.78, 

aspek daya tarik 3.93, bentuk dan ukuran 

huruf 3.85, ruang (spasi) kosong 3.93, dan 

konsistensi 3.67. 

Tabel 2. Hasil Validasi Bahan Ajar Oleh Guru 
 

 

Validasi bahan ajar dilakukan oleh dosen dan 

guru dengan menggunakan instrumen BSNP 
No 

Komponen 

Penilaian 

Rata- 

rata 
Kriteria Kelayakan 

yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan 

penilaian bahan ajar berbentuk modul 

sehingga diperoleh hasil penilaian dan saran 

perbaikan. Bahan ajar direvisi sesuai dengan 

hasil penilaian dan saran ahli validator. 

Hasil penilaian bahan ajar berbasis proyek 

menggunakan instrumen BSNP yang dinilai 

oleh tujuh orang validator ahli yang terdiri 

dari 3 orang dosen FMIPA jurusan Kimia 

UNIMED dan 4 orang guru Kimia SMA dari 

1 
Aspek Self- 
Instructional 

2 
Aspek Self- 
Contained 

3 
Aspek Stand 
Alone 

4 
Aspek 
Adaptive 

5 
Aspek User 
Friendly 

3,71 
Valid dan tidak perlu 

revisi 

3,67 
Valid dan tidak perlu 

revisi 

3,78 
Valid dan tidak perlu 

revisi 

3,5 
Valid dan tidak perlu 

revisi 

3,67 
Valid dan tidak perlu 

revisi 

tiga sekolah. 

Tabel 1. Hasil Validasi Bahan Ajar Oleh Dosen Kimia 
 

 

Rata- 

Rata-rata 3,67 Valid tidak revisi 
 

 

Selain dosen Kimia FMIPA UNIMED 

sebagai validator ahli media, modul juga 

No 
Komponen 

Penilaian 

Aspek 

rata 

Skor 

Kriteria Kelayakan 

 
Valid dan tidak perlu 

divalidasi oleh guru Kimia SMA. Validasi 

guru SMA dilakukan oleh 3 orang guru dari 

2 sekolah berbeda sebagai validator ahli 
1 

Format 
3,93

 revisi materi. Instrumen yang diberikan kepada 
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guru kimia adalah angket yang berbeda 

dengan angket oleh dosen kimia. Angket 

penilaian yang di isi oleh guru mencakup 

keefektifan modul berbasis proyek dalam 

pembelajaran siswa. Adapun rata-rata 

analisis modul berbasis proyek yang telah 

dikembangkan adalah 3,67 yang berarti 

modul sudah valid dan tidak perlu direvisi. 

Hal ini ditujukan agar modul hasil 

penelitian tidak hanya layak berdasarkan 

bentuknya sebagai media pembelajaran 

namun juga layak menjadi bahan ajar yang 

dapat membantu guru menyampaikan materi 

pelajaran khususnya materi laju reaksi kimia. 

Penjabaran dalam rata-rata kelayakan modul 

yang dikembangkan adalah Aspek Self- 

Instructional 3,71; Aspek Self-Contained 

3,67; Aspek Stand Alone 3,78; Aspek 

Adaptive 3,5; dan Aspek User Friendly 3,67. 

Tabel 3. Hasil Penilaian Respon Siswa 

penilaian tersebut berada pada kisaran 3,26 – 

4,00 yang berarti bahwa modul pembelajaran 

kimia berbasis proyek pada pokok bahasan 

laju reaksi telah valid dan tidak perlu direvisi. 

Setelah modul berbasis proyek ini valid, 

kemudian penilaian dilanjutan kepada siswa 

dengan   tujuan untuk  melihat persentasi 

tingkat kepuasan siswa terhadap modul yang 

sudah  dikembangkan bersadarkan aspek 

tampilan, aspek materi dan aspek manfaat. 

Diperoleh hasil dari 20 orang responen yaitu 

aspek penyajian  materi  sebesar  90,67%, 

aspek media/ tampilan sebesar 93,99%, aspek 

pembelajaran dengan modul sebesar 92,60%, 

dan aspek manfaat sebesar 91,67%. Rata-rata 

persentasi tingkat kepuasan siswa terhadap 

modul yang sudah dikembangkan dinyatakan 

dalam kriteria nilai sangat tinggi. 

 
KESIMPULAN 

 
Aspek No 

Penilaian 
Rata- 

rata 

Persentase 

Ketertarikan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis 

     proyek pada materi laju reaksi yang 

1 
Penyajian 
Materi 90,67% Sangat Tinggi 

dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kelayakan BSNP dan mendapatkan respon 

2 
Media/Tampilan 93,88% Sangat Tinggi 

3 

Pembelajaran 
92,60% Sangat Tinggi 

Dengan Modul 

4 
 Manfaat 91,67%  Sangat Tinggi 

Kesimpulan 92,61% Sangat Tinggi 

Selain penilaian modul berbasis proyek 
oleh dosen dan guru sebagai validator ahli, 

modul juga dinilai oleh siswa sebagai 

responsi pengguna modul. Dalam penilaian 

modul oleh siswa dilakukan dengan angket 

respon yang memuat hasil penilaian yang 

dilakukan siswa dijabarkan dalam penilaian 

penyajian materi sebesar 90,67%; 

media/tampilan sebesar 93,88%, 

pembelajaran dengan modul sebesar 92,60%, 

dan manfaat modul pembelajaran sebesar 

91,67%. Berdasarkan rata-rata persentase 

respon siswa dapat dinyatakan modul 

pembelajaran berbasis proyek berada pada 

kriteria sangat tinggi (Khasanah, 2013) 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan 

oleh ahli materi dan ahli media didapatkan 

rata-rata hasil validasi materi sebesar 3,51 

dan validasi media sebesar 3,86. Angka 

yang sangat baik oleh peserta didik. Maka, 

bahan ajar yang dikembangkan dapat 

dinyatakan layak digunakan sebagai sumber 

belajar peserta didik. 
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